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Abstrak

Penerapan model PBL Kurikulum merdeka Jenis penelitian yang digunakan adalah penilitian tindakan
kelas yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan hasil belajar peserta didik melalui penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Teaching at The Right Level
(TaRL) pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Subjek penelitian ini adalah peserta
didik kelas VIII D SMP Negeri 12 Madiun pada semester genap tahun ajaran 2023 / 2024 dengan jumlah
peserta didik sebanyak 30 orang. Penelitian dilakukan dengan mengimplementasikan pembelajaran
berbasis kelompok yang disesuaikan dengan kemampuan kognitif siswa. ). Kelas dibagi menjadi 5
kelompok berdasarkan hasil analisis asesmen diagnostik. Setiap kelompok diberikan masalah melalui
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Berdasarkan hasil tes diagnostik yang telah dilaksanakan hanya
terdapat 6 orang atau 20% yang dapat memenubhi kriteria ketuntasan tujuan pembelajaran (KKTP). Pada
akhir siklus 1 hasil belajar peserta didik meningkat menjadi 14 orang atau 46% dan pada siklus Il juga
mengalami peningkatan sebanyak 25 peserta didik atau 83%. Dengan demikikian dapat disimpulkan
bahwa dengan menerapkan model pembelajaran PBL dan pendekatan TaRL dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Pendekatan Teaching at The Right Level Hasil Belajar
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Abstract

Implementation of the Independent Curriculum PBL Model The type of research used is classroom action
research which aims to improve students' learning outcomes through the application of the Problem
Based Learning (PBL) learning model with the Teaching at The Right Level (TaRL) approach on the Two
Variable Linear Equation System (SPLDV) material. The subjects of this study were students of class VIII
D of SMP Negeri 12 Madiun in the even semester of the 2023/2024 academic year with a total of 30
students. The research was conducted by implementing group-based learning that was adjusted to
students' cognitive abilities. ). The class is divided into 5 groups based on the results of the diagnostic
assessment analysis. Each group is given a problem through the Student Worksheet (LKPD). Based on
the results of the diagnostic test that has been carried out, only 6 people or 20% can meet the learning
objective completion criteria (KKTP). At the end of cycle 1, student learning outcomes increased to 14
people or 46% and in cycle Il there was also an increase of 25 students or 83%. Thus it can be concluded
that by implementing the PBL learning model and the TaRL approach, it can improve student learning
outcomes.

Keywords: Problem Based Learning, Teaching at The Right Level Approach, Learning Outcomes

PENDAHULUAN

Regulasi kurikulum di Indonesia terus terjadi, kebijakan kurikulum yang terbaru adalah
kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka diperkenalkan sebagai langkah untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. Kebijakan ini menawarkan pendekatan baru
dalam merancang kurikulum, dengan penekanan pada pemberdayaan siswa dan
pengembangan keterampilan yang relevan dengan abad ke-21(Tuerah, 2023). Berbagai
studi nasional dan internasional mengungkapkan bahwa Indonesia telah lama menghadapi
krisis akademik. Hasil studi ini juga menyoroti adanya kesenjangan pendidikan yang
signifikan antara wilayah dan kelompok sosial di Indonesia (Zakso, 2023). Berbagai masalah
dalam pendidikan serta perbedaan dalam pencapaian kompetensi siswa memerlukan
kebijakan pemulihan pembelajaran dalam periode tertentu. Kurikulum Merdeka merupakan
salah satu upaya untuk mengatasi tantangan tersebut (Nugraha, 2022).

Penerapan model pembelajaran dalam proses belajar mengajar bertujuan untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang
direkomendasikan dalam Kurikulum Merdeka adalah Problem-Based Learning (PBL). PBL
menekankan pada partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran melalui pemecahan masalah
nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari (Rahmawati, 2020). Model pembelajaran
ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan
kemampuan komunikasi (4C skills) yang sangat dibutuhkan untuk menghadapi tantangan
abad ke-21 (Artisari et al., 2024). Anak-anak dapat belajar lebih efektif dan aktif ketika
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lingkungan pembelajaran dirancang secara alami. Pembelajaran menjadi lebih bermakna
ketika mereka terlibat secara aktif dalam bekerja dan belajar secara mandiri, bukan hanya
menerima pengetahuan yang diberikan oleh guru (Dopo, 2022).

Karakteristik yang beragam di antara peserta didik mengharuskan guru untuk
menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan masing-masing. Guru perlu menyesuaikan
metode pengajaran untuk mencerminkan karakteristik peserta didik, sehingga menciptakan
pengalaman belajar yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan (Novena, 2024). Teaching at
The Right Level (TaRL) adalah metode yang memetakan siswa berdasarkan capaian, tingkat,
kemampuan, kelemahan, dan kebutuhan mereka (Suharyani et al,, 2023). Tujuannya adalah
untuk merancang pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi masing-masing peserta
didik (Muchson et al,, 2023). TaRL adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus pada
tingkat kemampuan siswa, bukan pada tingkat kelas. Hal ini membedakannya dari
pendekatan pembelajaran konvensional. TaRL menawarkan solusi untuk mengatasi
kesenjangan pemahaman yang sering terjadi dalam kelas.

Berdasarkan observasi yang telah dilaksanakan di kelas VIII D SMPN 12 Madiun,
terdapat beberapa siswa yang terlihat pasif dan asyik bermain handphone sendiri tidak
mendengarkan pemaparan yang sedang dilakukan oleh guru di depan kelas. Hal ini terjadi,
guru masih melakukan proses pembelajaran dengan metode ceramah (teacher centereq).
Proses pembelajaran dengan menerapkan model PBL yang terintegrasikan dengan
pendekatan TaRL sangat penting untuk diimplementasikan karena memungkinkan siswa
belajar sesuai dengan kondisi kemampuan mereka masing-masing. Pendekatan ini
diharapkan dapat memfasilitasi kebutuhan belajar siswa, sehingga dapat meningkatkan

hasil belajar mereka.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas, yaitu penelitian yang berfokus
pada kegiatan pembelajaran di dalam kelas dan biasanya bertujuan untuk meningkatkan
serta memperbaiki proses pembelajaran. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
melalui pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL). Penelitian ini dilaksanakan di SMPN
12 Kota Madiun, pada kelas VIII D dengan jumlah peserta didik sebanyak 30 orang pada
semester genap tahun pelajaran 2023/2024. Materi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). Penelitian ini dilakukan dalam dua
siklus, di mana setiap siklus terdiri dari empat tahapan: perencanaan (planning), tindakan

(action), pengamatan (evaluation), dan refleksi (reflection). Keempat tahapan ini membentuk
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satu siklus penelitian tindakan kelas. Refleksi yang dilakukan pada akhir setiap siklus akan
diulang pada siklus berikutnya (Winarni, 2018). Adapun tahapan siklus dalam penelitian
ditunjukkan pada gambar berikut :

Pelaksanaan

Perencanaan C Pengamatan

Refleksi

Pelaksanaan

Perencanaan Pengamatan

Refleksi

Berhasil

Gambar 1 Alur dalam PTK

Metode penelitian yang digunakan meliputi observasi dan tes. Observasi dibagi
menjadi dua jenis: observasi untuk peneliti dan observasi untuk peserta didik. Observasi
untuk peneliti mencakup pengamatan terhadap kemampuan peneliti dalam melaksanakan
proses pembelajaran di kelas. Sementara itu, observasi untuk peserta didik meliputi
pengamatan terhadap aktivitas mereka selama pelaksanaan pembelajaran. Tes bertujuan
untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik.

Analisis informasi dilakukan dengan menggunakan data kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif mencakup gambaran keterampilan peneliti dalam mengajar dan aktivitas belajar
siswa. Sementara itu, data kuantitatif dalam penelitian ini berupa hasil belajar peserta didik,
yang kemudian diuraikan secara deskriptif. Rumus perhitungan nilai hasil belajar dan

presentase ketuntasan adalah sebagai berikut :

Skor perolehan

Nilai Hasil Belajar = Skortotal _ * 100

Jumlah siswa tuntas
Presentase ketuntasan = - x 100%
Jumlah seluruh siswa
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil Pra Siklus
Hasil data prasiklus yang telah dilaksanakan oleh peserta didik dengan Kriteria

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yaitu 75 terlampir pada tabel berikut.

Tabel 1. Presentase ketuntasan belajar hasil tes diagnostik

Keterangan Jumlah peserta didik Presentase
Tuntas 6 20%
Belum tuntas 24 80%

Berdasarkan hasil yang diperoleh diketahui bahwa peserta didik yang dapat mencapai
KKTP dengan nilai 75 sebesar 6 orang dari 30 peserta didik di kelas VIII D atau dengan
presentase 20%. Sedangkan 24 peserta didik atau dengan presentase 71,43% belum dapat
mencapai KKTP yang telah ditentukan. Tes diagnostik yang dilaksanakan bertujuan untuk
mengetahui kemampuan kognitif awal peserta didik dan akan dijadikan sebagai dasar untuk
pengelompokkan dalam pengerjaan LKPD sesuai dengan tingkat kemampuannya. Tes
diagnostik terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan 5 uraian yang memuat materi-materi yang
telah dipelajari oleh peserta didik sebelumnya. Peserta didik yang memiliki nilai tes
diagnostik diatas 85 akan tergolong kedalam kelompok mahir, peserta didik yang memiliki
nilai tes diagnostik antara 75 hingga 85 akan tergolong kedalam kelompok berkembang,
dan peserta didik yang memiliki nilai tes diagnostik diatas dibawah 75 akan tergolong
kedalam kelompok siap. Dari hasil tes diagnostik yang telah dilakukan didapatkan bahwa 6
peserta didik masuk kedalam kelompok belajar mahir, 12 peserta didik tergolong kelompok

berkembang dan 12 peserta didik tergolong kelompok siap.

SIKLUS 1 DAN SIKLUS 2

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus. Penelitian dilaksanakan
dengan menggabungkan model Problem Based Learning (PBL) dan pendekatan Teaching
at The Right Level (TaRL) pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)
dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 12 Madiun.

Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel dan grafik sebagai berikut :
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Tabel 2. Presentase ketuntasan hasil belajar

, Jumlah peserta didik Presentase
Kategori
Tuntas Tidak tuntas ketuntasan
Siklus | 14 16 46%
Siklus I 25 5 83%

Grafik ketuntasan hasil belajar
100

80

60

40
20
: B

Siklus 1 Siklus 2
B Tuntas M Tidak tuntas

Gambar 2. Grafik ketuntasan hasil belajar

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa
menggabungkan antara model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan
pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas
VIII SMP Negeri 12 Madiun. Hal itu ditunjukkan dari hasil test evaluasi belajar siswa yang
mengalami peningkatan antara siklus | dan siklus Il. Pada siklus | menunjukan bahwa siswa
yang telah mencapai nilai ketuntasan sebesar 46% dengan kategori baik sedangkan yang
belum mencapai nilai ketuntasan sebesar 54%. Pada siklus Il menunjukkan bahwa siswa
yang telah mencapai nilai ketuntasan sebesar 83% dengan kategori sangat baik sedangkan
yang belum mencapai nilai ketuntasan sebesar 17%.

Pada siklus I, berdasarkan pengamatan observer proses pembelajaran dilakukan
dengan pengelompokan siswa berdasarkan tingkat kemampuan peserta didik, pada siklus
ini masih banyak siswa yang nilainya belum mencapai ketuntasan atau kurang dari nilai KKTP
>75. Hal tersebut disebabkan karena pelaksanaan pembelajaran belum sepenuhnya
terlaksana belum baik dan dapat dibuktikan dengan hasil tes evaluasi belajar siswa yang
mencapai kriteria nilai ketuntasan dalam belajar dengan persentase 46% (14 dari 30 siswa).
Hal tersebut didasarkan pada data observasi yang dilakukan oleh observer, ada beberapa
hal yang harus diperbaiki dan diberi tindakan lanjut dalam pembelajaran, yaitu antara lain

siswa mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah, kesulitan dalam mengambil
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kesimpulan dari hasil proses pembelajaran, kesulitan menyatakan pendapat pada saat
presentasi serta siswa belum terbiasa menggunakan LKPD dengan jenis soal Higher Order
Thinking Skill (HOTS). HOTS penting dalam pendidikan karena mendorong peserta didik
untuk berpikir secara kritis dan kreatif, sehingga membuat mereka lebih siap menghadapi
tantangan di dunia nyata. Pembelajaran yang melibatkan HOTS biasanya melibatkan
pertanyaan terbuka, diskusi mendalam, dan tugas yang memerlukan pemecahan masalah
atau inovasi.

Pada siklus Il, pembelajaran dari siklus | diperbaiki, sehingga terjadi peningkatan hasil
belajar peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan hasil belajar, di mana 83% (25
dari 30 siswa) mencapai kriteria ketuntasan. Berdasarkan pengamatan observer pada siklus
ll, peserta didik dibagi telah terbiasa mengerjakan LKPD dengan soal berbasis HOTS dan
diberikan scaffolding untuk kelompok siap dan berkembang, sehingga peserta didik tetap
bersemangat, aktif dalam mengikuti pembelajaran dan diskusi, bekerja sama dengan
anggota kelompok, serta mampu mengemukakan pendapat saat presentasi.

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan dari siklus | sampai siklus Il menunjukkan
peningkatan presentase sebesar 37%. Ditinjau dari hasil ini dapat dikatakan penelitian
tindakan kelas ini terbukti berhasil, keberhasilan juga diperkuat dari hasil observasi selama
proses pembelajaran, dengan model pembelajaran PBL dengan pendekatan TaRL dapat
membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran sehingga memberikan peningkatan hasil
belajar yang baik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan olehPurba et al (2024)
yang menyatakan bahwa penerapan TaRL dapat mendorong keterlibatan aktif peserta didik
selama proses pembelajaran dengan menyediakan fasilitas yang memungkinkan siswa
berpartisipasi dalam kegiatan belajar. Pendekatan ini juga membantu menciptakan

lingkungan belajar yang inklusif dan responsif terhadap kebutuhan belajar siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Teaching at The Right
Level (TaRL) mengalami keberhasilan peningkatan hasil belajar pada pembelajaran
matematika materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) di kelas VIII SMPN 12
Madiun. Pada siklus | menunjukan bahwa peserta didik telah mencapai nilai ketuntasan
sebesar 46% . Pada siklus Il menunjukkan bahwa peserta didik telah mencapai nilai
ketuntasan sebesar 83% dengan kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan dari siklus |
hingga siklus Il terjadi peningkatan dengan persentase sebesar 37% peserta didik yang

mencapai ketuntasan hasil belajar. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa kolaborasi
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model Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Teaching at The Right Level
(TaRL) pada materi SPLDV dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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